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Abstract—This research is motivated by the limited teaching materials that lead students to understand more easily in the practical
learning process. The practical subject of Electromechanical Basic Work is one of the subjects at SMKN 1 Tilatang Kamang in the
Electrical Power Installation Engineering Department. One of the factors that support the smooth implementation of practicum is the
availability of a jobsheet as a guide in practice In this study, a jobsheet was developed to obtain a valid and practical jobsheet to use for
basic electromechanical work practic. Jobsheet development is carried out based on the 4D development research method, which
includes defining, designing, developing and disseminating stages. The validity of the jobsheets is evaluated through media and material
experts, while the practicality of the jobsheets is evaluated through users. The validity and practicality of the jobsheet were tested using a
questionnaire. The results showed that the jobsheets developed for the subject of Basic Electromechanical Work were feasible to use.
This can be seen from the results of practicality tests and validity tests that have been carried out. The results of the validity test of the
three validators obtained an average score of 0.79 validity value in the valid category, while the practicality test results from the teacher
obtained a score of 91.4 with the very practical category. From the results of this assessment, it can be interpreted that the job sheet
media for Basic Electromechanical Work is suitable for use as a learning resource for class X students of Electrical Power Installation
Engineering.

Keywords— Job Sheet, Electromechanical Basic Work ,Validity, Practicality, 4D Research Development..

Abstrak—Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya bahan ajar yang menuntun siswa untuk lebih mudah mengerti dalam
proses pembelajaran praktik. Mata pelajaran praktek Pekerjaan Dasar Elektromekanik merupakan salah satu mata pelajaran di
SMKN 1 Tilatang Kamang di Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Salah satu faktor yang mendukung kelancaran
pelaksanaan praktikum adalah ketersediaan jobsheet sebagai penuntun dalam praktek. Dalam penelitian ini, dilakukan
pengembangan jobsheet untuk mendapatkan jobsheet yang valid dan praktis digunakan untuk praktek Pekerjaan Dasar
Elektromekanik. Pengembangan jobsheet dilakukan berdasarkan metode penelitian pengembangan 4D, yang mencakup tahap
pendefinisian, perancangan, pengembangan dan diseminasi. Validitas jobsheet dievaluasi melalui pakar media dan materi,
sedangkan praktikalitas jobsheet dievaluasi melalui pengguna. Uji validitas dan praktikalitas jobsheet dilakukan dengan
menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa jobsheet yang dikembangkan untuk mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik sudah layak digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji praktikalitas dan uji validitas yang telah dilakukan.
Hasil uji validitas dari tiga orang validator diperoleh skor rata-rata nilai kevalidan 0,79 dengan kategori valid, sedangkan hasil uji
Praktikalitas dari guru diperoleh skor 91,4 dengan kategori sangat praktis. Dari hasil penilaian tersebut, dapat diartikan bahwa
media job sheet Pekerjaan Dasar Elektromekanik layak digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X Teknik Instalasi tenaga
listrik

Kata Kunci— Job Sheet, Pekerjaan Dasar Elektromekanik, Validitas, Praktikalitas, Penelitiam Pengembangan 4D

Pengukuran Listrik (DPL), Gambar Teknik, Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE), Instalasi Penerangan, Intalasi Motor
Listrik, dan Instalasi Tenaga Listrik.

|I. PENDAHULUAN

Sistem pendidikan yang baik adalah sistem pendidikan

yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Manusia Ketika melakukan observasi disekolah dan wawancara

yang berkualitas didapat dari sekolah yang memiliki pendidik
(guru) yang dapat mendidik peserta didiknya sehingga
mengerti dengan apa yang dijelaskan. Sekolah merupakan
lembaga pendidik yang dapat menjadi awal dari proses
pembelajaran, salah satunya adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

SMKN 1 Tilatang Kamang merupakan salah satu SMK
teknologi yang memiliki beberapa program keahlian, salah
satunya Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Adapun mata
pelajaran produktif yang dipelajari antara lain Dasar

dengan salah satu guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE) di SMKN 1 Tilatang Kamang,
didapatkan fakta bahwa dalam melakukan praktikum
Pekerjaan Dasar Elektromekanik belum tersedianya bahan
ajar sebagai panduan dalam melakukan praktikum (jobsheet).
Saat praktikum guru menyampaikan landasan praktikum
berdasarkan buku panduan yang ada, guru mencatatkan
landasan teori dipapan tulis. Timbul sebuah permasalahan
yaitu proses pembelajaran masih menggunakan pembelajaran
terpusat[1]-3].
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Pembelajaran terpusat yaitu pembelajaran yang mana
siswa bertatap muka dengan guru dan siswa berperan pasif
karena siswa terbatas hanya mendengarkan dan melihat
instruksi dari guru yang menjelaskan. Siswa hanya
menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar
sehingga disaat terjadi kesalahan dalam praktikum siswa
banyak bertanya ke guru yang menyebabkan banyaknya
waktu yang terbuang untuk tanya jawab dari pada melakukan
praktikum. Permasalahan itu menyebabkan keterampilan yang
didapatkan peserta didik kurang optimal. Selain itu dengan
tidak adanya penggunaan jobsheet dalam praktikum, peserta
didik memiliki keterbatasan dalam sumber belajar saat
melakukan praktikum sehingga kurang pahamnya peserta
didik saat melakukan praktikum mata pelajaran Pekerjaan
Dasar Elektromekanik (PDE) dan banyak kesalahan dalam
langkah kerja sehingga dapat membahayakan keselamatan
peserta didik serta alat praktikum.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas pada
mata pelajaran PDE, maka dibutuhkan sebuah media belajar
untuk praktikum mata pelajaran PDE, jenis-jenis bahan ajar
diantaranya berupa lembar informasi, operation sheep,
jobsheet, workshop handout, dan modul[1] selain buku
panduan yang telah ada, agar meningkatkan penguasaan
pembelajaran praktikum Pekerjaan Dasar Elektromekanik,
media tersebut adalah jobsheet. Maka dari itu, penulis tertarik
untuk meneliti permasalahan yang ditemukan dengan judul
“Pengembangan Jobsheet Sebagai Bahan Ajar Praktik dengan
Model student centered learning pada Pekerjaan Dasar
Elektromekanik (PDE) Teknik Instalasi Listrik di SMKN 1
Tilatang Kamang”.

Jobsheet adalah lembar kerja atau lembar kegiatan yang
berisi informasi atau perintah dan petunjuk mengerjakannya.
Selain itu jobsheet merupakan suatu media pendidikan
cetak yang membantu instruktur dalam pengajaran
keterampilan, terutama didalam laboratorium maupun bengkel
(workshop) tentang bagaimana cara untuk membuat atau
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Media jobsheet
adalah media vyang dirancang untuk  memberikan
informasi/pesan, merangsang pikiran, dan kemampuan peserta
didik, sehingga melibatkan keterampilan peserta didik dalam
proses pembelajaran, terutama kemandirian peserta didik
dalam pratikum,[2] dalam hal ini jobsheet menggunakan
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta
didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas berupa teori dan praktik[4], [5]. jobsheet berfungsi
sebagai panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi.

Kelebihan jobsheet yaitu memiliki manfaat bagi peserta
didik agar dapat belajar lebih cepat secara berurutan dan
sistematis sesuai langkah-langkah yang benar, peserta didik
juga dilatih kemandiriannya dalam proses pembelajaran yang
berguna untuk mengukur kemampuan masing-masing dari
peserta didik berdasarkan dari pertanyaan serta tugas yang ada
dihalaman cetak, dan memudahkan peserta didik memahami
materi yang disampaikan oleh guru[3].

SCL (Student Centered Learning) adalah suatu metode
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
dari proses belajar. Dalam menerapkan konsep Student
Centered Leaning, peserta didik diharapkan sebagai peserta
aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, yang bertanggung
jawab dan berinitiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya,
menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab

kebutuhannya,  membangun  serta  mempresentasikan
pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber
yang ditemukannya.

Model pembelajaran Student Centered Learning, guru
diharapkan memotivasi siswa untuk memperoleh pemahaman,
pengetahuan, dan penerapan serta analisis beberapa informasi.
Guru juga harus menciptakan bentuk pembelajaran yang
membuat siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat aktif
lebih dari satu kegiatan. Pengembangan adalah upaya di
dalam pendidikan baik formal maupun nonformal yang
dilaksanakan  secara  sadar,  berencana, terarah, dan
bertanggung jawab dengan tujuan memperkenalkan,
menumbuhkan, = membimbing, dan  mengembangkan
kepribadian yang seimbang, utuh, dan selaras[4].

Pengembangan bila dikaitkan dengan pendidikan berarti
suatu proses perubahan secara bertahap kearah tingkat yang
berkecenderungan lebih tinggi, meluas dan mendalam yang
secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau
kematangan[5]. Penelitian dan pengembangan adalah model
yang dipakai untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
pembelajaran yang mampu mengembangkan berbagai produk
pembelajaran[6].. Pengembangan memusatkan perhatiannya
tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas
tentang analisis awal-akhir, seperti analisi[7].

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran praktik Pekerjaan Dasar Elektromekanik di SMKN 1
Tilatang Kamang perlu dilakukan pengembangan sumber
belajar. Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat
diterapkan yaitu Mengembangakan jobsheet yang mengarah
pada student centered learning sebagai bahan ajar praktik
Pekerjaan  Dasar  Elektromekanik  dan  bagaimana
pengembangan jobsheet dan kelayakan jobsheet yang
mengarah pada student centered learning sebagai bahan ajar
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.

Il. METODE
Cara Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Model

pengambangan yang digunakan adalah model four-D yang
terdiri atas 4 tahap yaitu tahap define, design, develop, dan
disseminate [8]. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 dosen
ahli media, 1 dosen ahli materi, guru mata pelajaran Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 1 Tilatang Kamang. Dalam
penelitian ini, tahapan yang dilakukan hanya sampai pada
tahap pengembangan, yaitu sampai pada uji validasi dan uji
praktikalitas. Tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dari
tahap pendefinisian sampai pada tahap pengembangan dengan
uraian kegiatan setiap tahap penelitian ditunjukan oleh
Gambar 1[9].
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Gambar. 1.Langkah pengembangan Jobsheet.

Tahap pertama penelitian ini adalah tahap Define
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan berbagai
sumber informasi berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan. Tahap Define meliputi tiga langkah yaitu
Analisis Awal, Analisis Siswa dan Kurikulum dan
Merumuskan Tujuan. Hasil dari analisis yang dilakukan pada
tahap pertama digunakan sebagai acuan untuk merancang
bahan ajar Jobsheet pada tahap kedua yaitu perancangan
(Design). Tahap ini meliputi penyususnan garis besar isi
Jobsheet, mendesain isi pembelajaran pada Jobsheet,
pemilihan format dan penulisan naskah Jobsheet [10] [11].

Tahap ketiga adalah pengembangan (Develop), Tujuan
tahap ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir dari
jobsheet pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
(PDE) setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari
validator dan data uji coba produk tersebut [12][13]. Tahap
keempat adalah penyebaran (Disseminate), setelah mendapat
hasil yang valid dan praktismaka perangkat yang telah
dikembangkan dapat disebarkan pada skala yang lebih luas,
misalnya sekolah lain, di kelas yang lain, dan guru lain. Tahap
disseminate dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan karena
lingkup penelitian yang sempit yakni terbatas dalam satu
sekolah. Penyebarluasan hanya sampai di sekolah tempat
penelitian saja.

A. Validitas Produk

Proses validitas ini dilakukan untuk melihat data validasi
jobsheet pembelajaran yang dikembangkan. Data hasil
validasi jobsheet pembelajaran yang diperoleh, dianalisis
terhadap seluruh aspek yang disajikan[3]. Penilaian dilakukan

dengan cara memberikan angka antara 1 ( tidak baik) sampai
dengan 5 (sangat baik).

Skor mentah dari validator tersebut akan dijumlahkan dan
dianalisis menggunakan rumus yaitu:

V =Ys/[n(c—1)] 1)
Keterangan :
s =r-To

Iy = Angka penilaian validitas yang terendah (= 1)
¢ = Angka penilaian validitas yang tertinggi (= 5)
r = Angka yang dierikan oleh penilai }'s =%1 + %2+ 3

Setelah skor semua responden diperoleh dari instrumen
angket, selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui
kesimpulan hasil evaluasi dari responden tersebut. Untuk uji
validitas, kesimpulan akhir dari responden dikategorikan atas
dua kelompok, yaitu kategori valid dan kategori tidak valid,
dimana kategori ini ditentukan oleh skor yang diperoleh dari
instrumen uji validitas yang telah diisi oleh responden.
Kategori validitas jobsheet beserta skornya diuraikan dalam
Tabel 1 [9].

TABEL 1. KATEGORI VALIDITAS JOBSHEET

No Tingkat Pencapaian Kategori
1 >0,6 Valid
2 <0,6 Tidak Valid

B. Praktikalitas Produk

Praktikalitas dilakukan setelah semua angket di isi.
Analisis praktikalitas ini digunakan untuk analisis data hasil
pengamatan penggunaan jobsheet pembelajaran dan respon
guru. Data respon guru terhadap jobsheet pembelajaran
dilakukan dengan pengisian angket dengan menggunakan
skala likert. Untuk  mengetahui nilai dan  kategori
praktikalitas yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 2.

TABEL 2. KATEGORI PRAKTIKALITAS JOBSHEET

No Tngkat Capaian Kategori

1 81-100 Sangat Praktis
2 61-80 Praktis

3 41-60 Cukup Praktis
4 21-40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

Kesimpulan dari uji praktikalitas jobsheet pembelajaran
dikategorikan atas lima kategori sesuai dengan skor yang
diperoleh dari instrumen angket praktikalitas yang diisi oleh
responden. Kategori praktikalitas jobsheet pembelajaran
beserta skornya diuraikan dalam Tabel 2.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mata pelajaran Pekerjaan Dasar  Elektromekanik
merupakan pelajaran produktif yang wajib dipelajari oleh
siswa kelas X TITL SMK N 1 Tilatang Kamang sebagai
pelajaran yang dasar untuk memudahkan dalam mempelajari
pelajaran dikelas berikutnya. Pengembangan bahan ajar
jobsheet ini diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri,
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lebih semangat, dan semua siswa bisa menguasai kompetensi
terhadap teori maupun praktik .

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan
model pengembangan 4D [10]-[12]. Dalam pengembangan
4D ada empat tahapan yaitu tahap 1 Pendefinisian (define),
tahap Il Perancangan (design), tahap Il Pengembangan
(develop) dan tahap IV Penyebaran (dessiminate). Penelitian
yang dilakukan ini telah menghasilkan sebuah jobsheet sesuai
dengan yang direncakan. Materi pratikum yang dipelajari
dalam jobsheet ini adalah menggunakan peralatan mekanik
solder, membuat sambungan kabel, memasang dang mengikat
kabel pada rollen dan membuat klem kabel yang disajikan
dalam 4 job/lembar kegiatan, disatukan dalam satu jobsheet.
Adapun tahapan penulisan naskah jobsheet tersebut sebagai
berikut :

JOBSEET PEKERJAAN DASAR
ELEKTROMEKANIK

Pekerjaan Dasar
Elektromekanik

V72 ==

~

4!:9 ' ’ “.
Y"

5’

IC)
I/ e, /,,, %

Semester 1

OLEH :
RONAL HASIHOLAN

Gambar. 2. Tampilan Sampul jobsheet

Gambar 2 adalah sampul depan jobsheet yang
dikembangkan. Sampul depan menyajikan judul jobsheet,
nama penyusun, dan gambar.
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Gambar. 3. Tampilan Daftar Isi Jobsheet
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Gambar. 4. Tampilan tujuan, teori jobsheet

Setiap job berisikan kepala jobsheet, tujuan, alat dan
bahan, teori, keselamatan kerja, langkah kerja, gambar Kerja,
dan kesimpulan. Setiap kepala jobsheet berisikan nama
sekolah, program keahlian, mata pelajaran, kelas, waktu
praktek, nomor jobsheet dan judul job, seperti yang ditunjukan
oleh tampilan halaman awal jobsheet pada Gambar 4 .
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Pengujian validitas jobsheet diuji oleh tiga validator dan
didapat hasil 0,79 dan dikategorikan valid. Sejalan dengan
pendapat Sugiyono “validasi suatu produk dapat dilakukan
dengan cara menghadirkan beberapa pakar ahli atau tenaga
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang
baru dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan dan
kekuatannya” [14]-[17]. Dari hasil validasi yang telah direvisi
berdasarkan saran dan komentar jobsheet yang telah
dikembangkan telah memenuhi syarat suatu media yang
tingkat kebenaran dan ketepatan penggunaannya bagus[6]—

[8l.

Pengujian  praktikalitas  bertujuan  untuk  melihat
kemudahan dalam penggunaan jobsheet, uji ini dilakukan
dengan menyebarkan angket yang respondennya yaitu guru
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.  Hasil
praktikalitas dari guru 91,4% dikategorikan sangat praktis
[18]-[20]. Berdasarkan penyebaran angket praktikalitas yang
dilakukan, didapatkan hasil bahwa jobsheet pada pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik sangat praktis untuk
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran karena telah
memenuhi syarat praktikalitas[9].

Dari hasil penilaian tersebut, dapat diartikan bahwa media
jobsheet Pekerjaan Dasar Elektromekanik layak digunakan
sebagai sumber belajar siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga
Listrik. Jobsheet ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
mandiri dalam menguasai pembelajaran praktik Pekerjaan
Dasar Elektromekanik sekaligus membantu guru dalam proses
kegiatan pembelajaran.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan  yang dilakukan menghasilkan
sebuah produk berupa jobsheet Pembelajaran pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik kelas X Teknik
Instalasi tenaga listrik di SMK N 1 Tilatang Kamang.
Penelitian pengembangan jobsheet pembelajaran ini telah
melalui 4 tahapan yang dikemukakan oleh Trianto.
Berdasarkan 4 tahapan tersebut telah dihasilkan produk
berupa jobsheet Pembelajaran yang valid, praktis. Jobsheet
pembelajaran pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik yang dikembangkan sudah valid digunakan
untuk pembelajaran siswa kelas X Teknik Instalasi tenaga
listik SMK N Tilatang Kamang. Hasil validitas
pengembangan jobsheet pembelajaran ini dinyatakan valid
berdasarkan uji validitas oleh tim validator dengan rata-rata
0,79 dan hasil pengujian praktikalitas jobsheet pembelajaran
dilakukan oleh guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik SMK N 1 Tilatang Kamang, sebagai
pengguna,pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data,
didapatkan hasil praktikalitas guru sebesar 91,4% dengan
kategori sangat praktis. Dari hasil penilaian tersebut, dapat
diartikan bahwa media jobsheet Pekerjaan  Dasar

Elektromekanik layak digunakan sebagai sumber
siswa kelas X Teknik Instalasi tenaga listrik.

belajar
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